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»Kemajuan dunia menuntut orang terus bekerja
secara keras untuk mencukupi kebutuhan
hidupnya. Kesibukan yang ada telah
menjauhkan manusia dari kegiatan fisik atau
aktivitas. Adanya tuntutan hidup yang tinggi

tersebut sehingga, setiap orang bekerja tanpa
memperhatikan faktor kesehatan seperti sikap
tubuh. Salah satu faktor kebiasaan seperti tidak
memperhatikan sikap tubuh yang benar saat
kerja akibatnya dapat menyebabkan kelainan
muskuloskletal, yaitu disabilitas leher akibat
miogenik.










2. Apakah myofasial release dapat menurunkan disabilitas

leher akibat miogenik?

3. Apakah ada perbedaan antara contract relax streching
dengan myofasial release dalam menurunkan disabilitas

leher akibat miogenik?




ntuk mengetahut perbe

—
dengan myofasial release dalam menurunkan disabilitas le’

akibat miogenik.

2. Khusus

1) Untuk mengetahui contract relax streching dalam menurunkan
disabilitas leher akibat miogenik.

2) Untuk mengetahui myofasial release dalam menurunkan

disabilitas leher akibat miogenik.




mengidentifikasi dan mengembangkan teori-te dari

kampus.

b) Dengan adanya penelitian in1, peneliti dapat mengetahui sejauh mana

manfaat intervensi yang diberikan kepada sampel penelitian
2. Bagi Institusi

Dengan adanya penelitian in1 diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan
bacaan serta menambah wawasan atau pengetahuan mengenai pemberian
contract relax streching dengan myofasial release tehradap penurunan

disabilitas leher akibat miogenik.




berkaitan dengan disabilitas leher akibat mi

b) Dapat dijadikan bahan perbandingan hasil pengukuran yang

obyektif bagi tingkat penyembuhan disabilitas leher akibat
miogenik.

4. Bagi peneliti

Mendapat gambaran tentang efek perbedaan antara contract relax
streching dengan myofasial release terhadap penurunan disabilitas
pada disabilitas Ieher akibat miogenik. Memberikan pengetahuan

tentang pentingnya latihan agar keluhan disabilitas Ieher akibat
miogenik dapat dicegah.













Myogenik neck pain

Functional & Disability
p— |

Anatomic Impairment ' I Contagiiakings I

Ekxternal Factor ]

RSV —

KERANGKA BERPIKIR

Muscle

\

Guardin
§ Thightness

Spasme

Functional Participation
\ Imppairment ACEVIY \miwtian Restriction

Ischemic L

v

Muscle Blockade Inflamation Long Period Driving
Imbalance J Sitting

Thightness

Recreation

Postural ]

Devormity

Discuss \

migration Hypomobility
Iritasl Jaringan

Dorsal
" Nyeri
; Sentral




P  =Populasi
S =Sampel
RA =Random Sampel
= Kelompok perlakuan 1
= Kelompok sesudah perlakuan 1
= Kelompok perlakuan 2
= Kelompok sesudh perlakuan 2
= Perlakuan 1 (Contract Release
Streching)
= Perlakuan 2 (Myofascial Release)




2. Myofasial release dapat menurunkan di
miogenik

3. Ada perbedaan antara contract relax streching dengan

myofasial release dalam menurunkan disabilitas leher akibat
miogenik
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HASIL DAN PEMBAHASAN




Tabel 4.1 Distribusi Sampel Men

Pekerjaan Kelompok Perlakiﬁ}

i

Frekuensi Frekuensi %

Sopir 4 24
Ojek 6 35
Administrasi 7 41

JumE Q 17 100




Pre Test Post Test Selisih Pre Test Post Test Selisih

25,00 14,53 10,47 24,00 19,29 5,76

+1,582 +1,231 +1,211 +1,581 +1,929 +2,751




25,00%1,582
24,00%1,581

14,531,231
19,29%1,929

10,47+2,211

5,762,751

0,167 (normal)

0,167 (normal)

0,454 (normal)

0,085 (normal)

0,344 (normal)

0,788 (normal)




25,00%1,582

0,003 Signifikan

14,53%1,231




24,001,581 0,003 Signifikan

19,29%1,929




5,76%2,751

-10,4711,211 0,006  Signifikan

P = 0,006 ( p< 0,05 ). Ho ditolak, Ha diterima, artinya
‘ ada perbedaan penurunan disabilitas leher akibat myogenik,
saat diberikan contract relax streching & myofascial release*







sebelumnya, dapat disimpulkan sebagai be _

1. Contract relax streching dapat menurunkan disabilitas leher
akibat myogenik.
. Myofascial release dapat menurunkan disabilitas leher akibat
myogenik.

. Ada perbedaan antara contract relax streching dengan

myofascial release dalam menurunkan disabilitas leher akibat

myogenik.
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